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Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini dibuat dalam rangka mendapatkan justifikasi mengenai
Strategi Penguatan Kelembagaan Sub Sistem Produksi Agribisnis Kakao di
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Pada kuesioner ini akan digambarkan
penilaian Bapak/lbu selaku pakar atau praktisi di bidang kakao, melihat tingkat
kepentingan masing-masing elemen berkaitan dengan penentuan lembaga yang
diharapkan berperan dalam rangka Penguatan Kelembagaan Sub Sistem Produksi
Agribisnis Kakao di Kabupaten Majene.

Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Cara Pengisian

Untuk membandingkan antar elemen, maka Anda dapat memilih huruf-
huruf-huruf C, A, X, dan O tergantung pada pendapat Anda. Misalnya Anda ingin
membandingkan elemen ke-1 dengan elemen ke-2 (1 dibandingkan 2), maka Anda
dapat memilih huruf:

V: Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2.

A: Jika elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1.

X: Jika kedua elemen yang dibandingkan memiliki tingkat kepentingan yang sama
dalam konteks tujuan kebijakan.

O: Jika kedua elemen yang dibandingkan sama-sama tidak penting dalam konteks

tujuan kebijakan.



CONTOH PENGISIAN

Untuk membandingkan antar elemen, maka Bapak/lbu dapat memilih huruf
V, A, X, atau O tergangung pada pendapat Bapak/lbu. Misalnya Bapak/lbu akan
membandingkan elemen ke-1 dengan elemen ke-2 [1 dibandingkan 2], maka

Bapak/Ibu dapat memilih huruf

V: Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2 dalam upaya

meningkatkan produksi kakao

Sub-elemen (j)

123

4

5

\Y,

(1) uswsaja-gns
a/ M| W|IN |

A: Jika elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1

Sub-elemen (j)

1123

4

5

A

(1) uswsaja-gns
gl dh WO
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X: Jika kedua elemen memiliki tingkat kepentingan yang sama

Sub-elemen (j)

2 | 3 4 | 5
X

(1) uswaje-qns
alalw| Nk

O: Jika kedua elemen sama-sama tidak penting dalam upaya menguatkan sub
sistem produksi kakao

Sub-elemen (j)

2 131415
@)

(1) uswaje-qns
g|la|lw [Nk
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KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan

lembaga yang seharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kementerian Pertanian

2. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)

3. Badan Karantina Pertanian

4. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat

5. Lembaga Penelitian Pertanian

6. Lembaga Pendidikan Pertanian

7. Lembaga Penelitian/Perguruan Tinggi

8. Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

9. Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor

11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai lembaga yang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O =jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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Sub-elemen (j)

Sub-elemen (i)




84

KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan

kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

2. Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ekspor
Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi
Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani

10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani

11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao

12. Kondisi mutu kakao yang rendah

13. Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di

Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O =jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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Sub-elemen (j)

Sub-elemen (i)
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1.
2.

o g bk~ w

10.

Identifikasi lembaga terlibat dalam sub-sistem produksi agribisnis kakao
Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan kelompok tani untuk berperan aktif dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Kemudahan akses pendanaan bagi petani dalam mendapatkan modal
produksi

Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-
sistem produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan

permintaan pasar

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di

Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O =jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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Sub-elemen (j)

Sub-elemen (i)
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Lampiran 2. Isian Kuesioner oleh Pakar 1

CEASTE WS S

/
Ir- Alanadl e, AR

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
lembaga yang seharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kementerian Pertanian

2. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)

Badan Karantina Pertanian

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat
Lembaga Penelitian Pertanian

Lembaga Pendidikan Pertanian

Lembaga Penelitian/Perguruan Tinggi

Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

I I N

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor
11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai lembaga yang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 3. Isian Kuesioner oleh Pakar 2

. S\A(ML Sp-A.

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan

lembaga yang seharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kementerian Pertanian
2. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)
. Badan Karantina Pertanian

_ Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat
. Lembaga Penelitian Pertanian

3

4

5

6. Lembaga Pendidikan Pertanian

7. Lembaga Penelitian/Perguruan Tinggi

8. Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

9. Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor
11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai lembaga yang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)

X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 4. Isian Kuesioner oleh Pakar 3

" Alandl Al . mpca.

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
lembaga yang scharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-clemen:

1. Kementerian Pertanian

2. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)

Badan Karantina Pertanian

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat
Lembaga Penelitian Pertanian

Lembaga Pendidikan Pertanian

Lembaga Penelitian/Perguruan Tinggi

Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

© PN AW

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor
11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-clemen di atas sebagai lembaga yang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub clemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)

X = jika sub clemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan () sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 5. Isian Kuesioner oleh Pakar 4

T H ML BT S

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan
lembaga yang scharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Mujene.

Sub-clemen:

1. Kementerian Pertanian

2. Badan Pcnyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)

3. Badan Karantina Pertanian

4. Badan Usaha Milik Ncgara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat

5. Lembaga Penclitian Pertanian

6. Lembaga Pendidikan Pertanian

7. Lembaga Penclitian/Perguruan Tinggi

8. Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

9. Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor

11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai lembaga yang scharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub clemen (1) Iebih penting daripada ()

A = jika sub clemen (i) tidak Iebib penting daripada (j)

X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = pka sub clemen (1) dan (§) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 6. Isian Kuesioner oleh Pakar 5
/‘ - .
L4 MW . ;{7' M"'l-

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
lembaga yang seharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kementerian Pertanian

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)

. Badan Karantina Pertanian

. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat

. Lembaga Penelitian Pertanian

3

4

5

6. Lembaga Pendidikan Pertanian

7. Lembaga Penclitian/Perguruan Tinggi

8. Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

9. Lembaga Sertifikasi dan Standardisast

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor
11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai lembaga yang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A =jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)

X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting



' Sub-clemen (j) ‘

89

!

115

ECRRIRNTANER

(1) uawda-qns

A

Vs

|
] i
v
1

<

0]

< <Ix

v
\V4
X
X
v
w

= [SI<P»]olc <<

| <& <[x]| <|=<

BEREERA GRS < &

"6>‘t<<<,>>\x >

| |
11 | ! i i “ i
i ' | |
| [T 4 : =2 8 S
J | 1 |
12 i | ! i | | |
4 \ ) ] '
+ ““'f T ——— — ¢ — 4 —
i | t |
13 I | | |
| | !

w<>>‘<<.<°<<<<




KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 7. Isian Kuesioner oleh Pakar 6

\"BA Mudoocr, $P-

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
lembaga yang seharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kementerian Pertanian
2. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)
. Badan Karantina Pertanian
- Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat
. Lembaga Penelitian Pertanian

3

4

5

6. Lembaga Pendidikan Pertanian

7. Lembaga Penelitian/Perguruan Tinggi

8. Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

9. Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor
11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai lembaga vang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (1))

X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 8. Isian Kuesioner oleh Pakar 7

KUESIONER SERI A

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
lembaga yang seharusnya berperan dalam sub sistem produksi agribisnis

kakao di Kabupaten Majene.

Sub-elemen:

1. Kementerian Pertanian

2. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP)

Badan Karantina Pertanian

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Perusahaan Swasta yang terlibat
Lembaga Penelitian Pertanian

Lembaga Pendidikan Pertanian

Lembaga Penclitian/Perguruan Tinggi

Lembaga Keuangan (Bank, Koperasi, dan lainnya)

¥ RN AW

Lembaga Sertifikasi dan Standardisasi

10. Lembaga Pengawasan dan Pengendalian Ekspor-Impor
11. Asosiasi Petani Kakao

12. Kelompok Tani

13. Pemerintah Daerah Kabupaten Majene

Mana di antara sub-clemen di atas sebagai lembaga yang seharusnya berperan
dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)

A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j)

X =jika sub elemen (i) dan (i) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI B

Anda dimohon membandingkan sub-elemen berikut untuk menunjukkan
kendala lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam sub

sistem produksi agribisnis kakao di Kabupaten Majene.
Sub-elemen:

1. Kompleksitas kelembagaan pertanian

[

Permintaan biji kakao yang terus meningkat

3. Kelembagaan sub-sistem produksi agribisnis kakao

4. Peningkatan produktivitas kakao yang tergantung pada fungsi-fungsi
koordinasi antar lembaga

5. Fluktuasi dan struktur produksi kakao yang mempengaruhi devisa ckspor

6.

Kebijakan pemerintah yang belum disertai dengan penguatan kelembagaan
sub-sistem produksi

7. Lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga di wilayah sentra produksi
kakao
Ketergantungan petani pada harga yang ditetapkan oleh pasar (price taker)
Lemahnya institusi petani dalam bentuk kelompok tani
10. Kurangnya kapasitas dan optimalisasi peran kelompok tani
11. Penurunan atau fluktuasi produksi kakao
12.  Kondisi mutu kakao yang rendah

13.  Keterbatasan akses terhadap pemasaran dan pembiayaan

Mana di antara sub-elemen di atas sebagai kendala lemahnya fungsi koordinasi

antar lembaga yang terlibat dalam sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (6))
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting
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KUESIONER SERI C

Anda dimohon membandingkan sub-clemen berikut untuk menunjukkan

program strategis penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis
kakao di Kubupaten Majene.

Sub-clemen:

1.

[ ]

o »n » W

Identifikasi lembaga/kelembagaan terlibat dalam sub-sistem produksi
agribisnis kakao

Analisis lemahnya fungsi koordinasi antar lembaga dalam sub-sistem produksi
agribisnis

Strategi untuk memperluas akses terhadap pemasaran kakao

Strategi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksi kakao

Peningkatan kesadaran pemerintah terhadap potensi komoditas kakao
Pengembangan komunitas petani untuk berperan aktif dalam sub-sistem
produksi agribisnis kakao

Kebijakan pemerintah yang mendukung penguatan kelembagaan sub-sistem
produksi kakao

Pengurangan biaya pengangkutan dan pembiayaan bagi petani kakao
Pengoptimalan peran kelompok tani dalam penguatan kelembagaan sub-sistem

produksi kakao

Upaya meningkatkan produksi kakao dengan mengatasi fluktuasi produksi dan
permintaan pasar

Mana di antara sub-clemen di atas scbagai program strategis yang dapat

mendukung penguatan kelembagaan sub sistem produksi agribisnis kakao di
Kabupaten Majene ?

V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j)
A = jika sub clemen (i) tidak lebih penting daripada (j)
X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting

O = jika sub elemen (i) dan (J) sama-sama tidak penting
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
e
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Lampiran 10. Daftar Informan (Pakar)
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No Nama Lembaga Jabatan
1 Ir. Achmad Rezki, Dinas Pertanian, Peternakan, dan  Kepala Bidang
M.Si. Perkebunan Kabupaten Majene Penyuluhan
2 Supardi, S.P., MMA. Dinas Pertanian, Peternakan, dan  Staf Penyuluh
Perkebunan Kabupaten Majene Pertanian
3 Ahmad Abdullah, Dinas Pertanian, Peternakan, dan  Staf Penyuluh
S.P., MMA. Perkebunan Kabupaten Majene Pertanian
4 Hj. Maslian, S.P. Dinas Pertanian, Peternakan, dan Kepala Seksi Metode
Perkebunan Kabupaten Majene Informasi
5 Najamuddin BPP Kecamatan Sendana Staf Penyuluh
Kabupaten Majene Pertanian
6 Hj. Nahldah, BF, Sekretariat Daerah Kabupaten Asisten Bidang
S.H. Majene Pemerintahan
7 Astina, S.P., M.Si. Lembaga Penelitian dan Dosen
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